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HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH 

 
 

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya 

bahwa karya praktik baik dengan judul: “Merajut Karakter Profil Pelajar 

Pancasila Melalui Pemanfaatan Limbah Lidi Sawit Menjadi Produk yang 

Berdaya Guna” ini adalah karya Saya yang Saya susun dan telah 

diimplementasikan di sekolah tempat Saya bertugas. 

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenar - benarnya, apabila 

terbukti pernyataan Saya tersebut di atas tidak benar, Saya bersedia menanggung 

segala konsekuensi atas pernyataan Saya tersebut. 

 
Saketi, 15 April 2022 

 

Mengetahui, 

Pengawas Sekolah.    Yang menyatakan, 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT, Salawat dan Salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW, keluarganya, para 

sahabatnya serta umatnya hingga akhir zaman.  Amiin.   

Alhamdulillah atas rahmat dan hidayah Allah SWT, penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis praktik baik ini yang berjudul “Merajut Karakter Profil 

Pelajar Pancasila Melalui Pemanfaatan Limbah Lidi Sawit Menjadi Produk yang 

Berdaya Guna”. 

Selesainya karya tulis praktik baik ini tidak terlepas dari bantuan dan 

dukungan berbagai pihak, karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) Bahasa, Kemendikbud Ristek RI. 

2. Kepala Dinas Pendidikan, Kebudayaan, dan Olahraga Kabupaten Pandeglang. 

3. Pengawas Sekolah Dinas Pendidikan, Kebudayaan, dan Olahraga Kabupaten 

Pandeglang. 

4. Pelatih Ahli Program Sekolah Penggerak 

5. Tim Pengembang Proyek Profil Pelajar Pancasila SMPN 3 Saketi. 

6. Dewan guru dan Staf TU SMPN 3 Saketi. 

7. Kepada rekan-rekan kepala sekolah pelaksana program sekolah penggerak 

seperjuangan yang telah memberikan motivasinya, mudah-mudahan segala 

kebaikan dan sumbangsihnya dibalas dengan kebaikan yang lebih baik lagi 

oleh Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa karya tulis praktik baik ini masih banyak 

kekurangan yang harus diperbaiki, karena itu kritik dan saran sangat kami 

harapkan. 

Demikian semoga praktik baik ini dapat bermanfaat, akhirnya hanya 

kepada Allah SWT kami memohon semoga dapat memberikan balasan yang 

setimpal. 

 

Saketi, 20 April 2022 

Penulis, 
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ABSTRAK 

 

SMP Negeri 3 Saketi terletak di Jalan Sodong Kadubera KM 3,5 Desa 

Langensari, Kecamatan Saketi Kabupaten Pandeglang dan berada di wilayah 

perkebunan sawit PTPN. Saat pelapah sawit di brunding atau dibersihkan 

menyebabkan bertumpuknya pelapah sawit yang tidak termanfaatkan hingga 

menjadi sampah yang menyebabkan gangguan terhadap kenyamanan lingkungan 

sekolah. 

Selain itu, secara umum karakter siswa SMP Negeri 3 Saketi telah 

menujukkan sikap baik, namun sebagian besar siswa belum menujukkan karakter 

positif tersebut secara konsisten di dalam mapun di luar lingkungan sekolah yang  

harus terus ditingkatkan melalui pembiasaan yang terprogram dan terstruktur. 

Sebagai salah satu pelaksana Program Sekolah Penggerak, SMP Negeri 3 

Saketi berupaya untuk mewujudkan karakter Profil Pelajar Pancasila yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bernalar kritis, 

kreatif, mandiri, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Karena itu 

munculah ide untuk mengembangkan dan meningkatkan karakter siswa tersebut 

yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar (kearifan lokal), yaitu dengan 

melaksanakan Proyek Profil Pelajar Pancasila di bidang kewirausahaan dengan 

memanfaatkan limbah lidi sawit menjadi produk kerajinan yang berdaya guna, 

bermanfaat dan memiliki nilai estetika, seperti kerajinan piring anyam dari lidi 

sawit. 

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Program Projek Profil Pelajar 

Pancasila yang telah dilaksanakan, disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

konsistensi siswa dalam berprilaku (berkarakter) baik sesuai dengan nilai-nilai 

karakter Pancasila yang dilakukan di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Hal ini tentu terwujud melalui aktivitas pembiasaan siswa untuk memulai suatu 

kegiatan diawali dengan membaca “basmallah”, karakter mandiri muncul ketika 

siswa sudah memiliki keahlian, dan mampu menghasilkan produk sendiri. Kreatif, 

berfikir kritis, gotong royong dan berkebhinekaan global juga akan terbentuk 

melalui kegiatan ini.  

Dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan Projek Profil Pancasila dengan 

tema kewirausahaan melalui pemanfaatan limbah lidi sawit menjadi produk 

kerajinan yang memiliki nilai estetika dan berdaya guna seperti membuat piring 

anyaman, siswa SMP Negeri 3 Saketi telah menunjukkan peningkatan konsistensi 

cara bersikap dan berprilaku sehari-hari baik di sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah dengan menujukkan karakter beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, kreatif, berfikir kritis, 

gotong royong dan berkebhinekaan global.  
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Lokasi SMPN 3 Saketi terletak di Jl. Sodong-Langensari, Desa Langensari 

Kecamatan Saketi,  Kabupaten Pandeglang yang lokasi gedung sekolahnya 

dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit PTPN, kondisi ini membuat munculnya 

gagasan untuk memanfaatkan bahan limbah lidi sawit menjadi kerajinan yang 

memiliki nilai estetika, nilai manfaat dan berdaya guna. 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa manfaat dari sawit itu sendiri 

sangat banyak, mari kita rinci mulai dari tandan buah segarnya yang bisa langsung 

dikirim ke pabrik, biji sawit yang jatuh pun memberikan manfaat kepada 

masyarakat setempat untuk dijadikan bahan bakar sebagai pengganti bahan bakar 

gas atau pendukung kayu bakar ketika memasak. Namun, saat pelapah sawit di 

brunding atau dibersihkan dari pohonnya, hal ini menyebabkan bertumpuk 

pelepah sawit hingga menjadi sampah, terabaikan, dan sepintas tidak bernilai, 

bahkan cenderung merusak pemandangan.  

Di sisi lain, bahwa sekolah sebagai pusat pembentukan nilai-nilai budaya 

(karakter) harus mampu mewujudkan kompetensi siswa secara utuh sesuai dengan 

tahap capaian atau fase perkembangan siswa. Jika dilihat secara umum siswa SMP 

Negeri 3 Saketi telah menujukkan karakter atau prilaku yang baik di sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah, akan tetapi hal itu belum dilakukan oleh 

seluruh siswa secara konsisten. Inilah salah permasalahan yang dihadapi sekolah 

dan harus dituntaskan sehingga seluruh siswa memiliki karakter profil pelajar 

Pancasila yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di 

luar sekolah secara konsisten. 

Dari aspek dukungan masyarakat sekitar, mereka sangat mendukung 

terhadap program-program sekolah dan bersedia membantu sekolah kapan saja 

jika dibutuhkan sesuai dengan kemampuan mereka tentunya. Dan alhamdulillah 

sebagian masyarakat sudah terbiasa da;am memanfaatkan sampah pelepah sawit 

menjadi produk yang berdaya guna, misalnya berupa sapu lidi, piring anyam, dan 
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beberapa kerajinan lainnya yang selain untuk digunakan sendiri, masyarakat pun 

berpeluang mendapatkan pemasukan yang lumayan karena hasilnya bisa 

dipasarkan untuk menambah ekonomi keluarga.  

Berdasarkan kondisi tersebut, sebagai salah satu sekolah pelaksana 

program sekolah penggerak yang berkewajiban untuk mewujudkan Karakter 

Profil Pelajar Pancasila, maka munculah ide untuk mengimplemetasikan dan 

mengembangkan karakter Profil Pelajar Pancasila tersebut yang disesuaikan 

dengan lingkungan sekitar (kearifan lokal), dalam bentuk kegiatan kerajinan 

pemanfatan limbah lidi sawit menjadi produk yang meniliki nilai estetis dan 

berdaya guna.  

Jika limbah sawit hanya dibuat menjadi sapu lidi, sepertinya kurang 

menantang kreativitas dan kesabaran siswa, karena itu dalam rangka mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong, dan 

berkebinekaan global, dikemaslah melalui kegiatan memanfaatkan limbah lidi 

sawit menjadi produk yang memiliki daya guna dan manfaat juga memiliki nilai 

estetika, seperti halnya menjadi piring anyam. 

Dengan kegiatan ini, diharapkan siswa akan memiliki karakter 

Berketuhanan Yang Maha Esa, misalnya dengan cara membiasakan siswa untuk 

memulai suatu kegiatan diawali dengan membaca “basmallah”. Karakter mandiri, 

diharapkan akan muncul ketika siswa sudah memiliki keahlian, dan mampu 

menghasilkan produk sendiri. Karakter kreatif, berfikir kritis, gotong royong dan 

berkebhinekaan global, juga akan terbentuk melalui kegiatan ini. Dengan kata lain 

bahwa melalui program Projek Profil Panasila melalui tema kewirausahaan ini 

dapat memunculkan dampak positif lainnya yang lebih luas, yaitu bahwa seluruh 

siswa diharapkan mampu menunjukkan karakter (profil Pelajar Pancasila) dalam 

kehidupan nyata sehari-hari di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah secara 

konsisten. 

Berbagai kendala muncul dalam melaksanakan kegitan projek di SMP 

Negeri 3 Saketi ini, antara lain yaitu: 

1. Proses pembuatan piring dari lidi sawit membutuhkan waktu, kesabaran, 
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disiplin, kerjasama, kreatifitas, kemandirian, dan lain-lain sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk penyesuaian dan pembuatan 

produk kerajinan. 

2. Guru tidak mempunyai kompetensi yang memadai untuk membuat produk 

tersebut, sehingga harus mendatangkan pelatih yang sudah mahir di bidang 

itu. 

Setelah berdiskusi melibatkan seluruh warga seklah akhirnya diperoleh 

solusi bagai mana mengatasi maslah tersebut, yaitu: 

1. Melakukan proses pendampingan secara konsisten agar siswa yakin bahwa 

kegiatan yang mereka kerjakan akan ada manfaatnya dan sesulit apapun 

dalam proses menganyam, semua akan selesai apabila kita kerjajakan dengan 

sabar dan berlanjut. 

2. Guru memberi penjelasan sekilas tentang apa, bagaimana, mengapa, dan 

manfaat dari kegiatan. 

3. Mendatangkan pelatih atau narasumber dari masyarakat di sekitar sekolah 

untuk membimbing siswa. 
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KAJIAN PUSTAKA 

 

a. Konsep Belajar Menurut Kihajar Dewantara 

Berdasarkan Undang–Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 Bab 

I Pasal 1 Ayat 1, guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan 

formal, Pendidikan dasar, Pendidikan menengah, maka seorang guru memerlukan 

beberapa kompetensi yang harus dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa sekolah merupakan tempat 

bersemainya nilai-nilai benih kebudayaan, maka dari itu sebagai guru harus  

mampu memfasilitasi dan menuntun segala kodrat yang ada pada anak agar 

mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 

baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat. Ki Hadjar Dewantara 

juga mengemukakan bahwa dalam proses menuntun, anak perlu diberikan 

kebebasan dalam belajar serta berpikir, dituntun oleh para pendidik agar anak 

tidak kehilangan arah serta membahayakan dirinya. Semangat agar anak bisa 

bebas belajar, berpikir, agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

berdasarkan kesusilaan manusia ini yang akhirnya menjadi tema besar kebijakan 

pendidikan Indonesia saat ini, yakni Merdeka Belajar yang dapat dikatakan 

sebagai langkah awal dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.  

Untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila melalui implementasi konsep 

merdeka belajar memerlukan gotong royong atau kerjasama dari semua unsur 

yang terlibat langsung maupun tidak langsung dengan sekolah sebagi unit 

penyelenggara pendidikan. Salah satu poin yang penting di dalam mensukseskan 

merdeka belajar yaitu melalui gotong royong. Sistem gotong royong ini terjadi 

diantara tiga poros pendidikan, yaitu pemerintah melalui pendidik dan tenaga 
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kependidikan, orang tua, dan masyarakat dalam menyusun, menyampaikan, dan 

mengevaluasi ketercapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.                                                                                                                                       

Carl Rogers mengatakan, bahwa merdeka belajar mengacu pada 5 (lima) 

elemen penting yaitu: 1) keterlibatan aktif siswa; 2) inisiatif diri; 3) belajar yang 

bermakna; 4) mengevaluasi pembelajaran; dan 5) esensial dari pembelajaran. 

Sedangkan menurut perspektif Elaine B. Johnson, bahwa merdeka belajar 

mengacu pada 3 (tiga) konsep, yaitu: 1) ketergantungan; 2) diferensiasi; dan 3) 

regulasi untuk diri sendiri. Tidak berbeda dengan pendapat sebelumnya, menurut 

Mezirow menyimpulkan bahwa merdeka belajar mengacu pada kerangka pola 

pikir baru, mengubah pandangan, kebiasaan dan mengkolaborasi pola pikir 

(Nadiroh, 2020:2)                                                                                                                                                          

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Wiwoho & Situngkir, 2020, 

menjelaskan bahwa karakter adalah kunci utama dalam membangun insan 

pendidikan dengan tetap memperhatikan dan mengembangkan bakatnya. Konsep 

dari merdeka belajar Ki Hajar Dewantara memerdekakan anak dalam belajar yaitu 

melalui pembebasan terhadap hal-hal yang disukainya atau yang diminatinya 

bahkan bakatnya. Konsep dari adanya merdeka belajar terinspirasi dari bapak 

pendidikan Nasional Negara Indonesia yaitu bapak Ki Hajar Dewantara “Ing 

Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”.  

Berdasarkan pernyataan di atas cukup jelas bahwa pendidik mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap pembentukan nilai karakter peserta didiknya. 

Pendidik menjadi teladan apabila berada didepan, menjadi motivator atau 

semangat jika ditengah, pendidik menjadi pendorong dari belakang peserta didik 

jika dibelakang dengan berbagai dukungan agar peserta didik dapat mandiri 

(Nugroho dkk, 2020: 88).  

Wujud tanggung jawab pendidik untuk pembentukan nilai karakter dapat 

terealisasi dengan penerapan profil pelajar Pancasila ke dalam ranah pendidikan. 

Profil Pelajar Pancasila ini dapat diterapkan pada jenjang pendidikan pendidikan 

usia dini sampai dengan jenjang perguruan tinggi. Namun jika terlepas pada ranah 

pendidikan persekolahan profil pelajar Pancasila juga dapat dijadikan sebagai 

pendidikan sepanjang hayat yang artinya pendidikan yang dilakukan sampai akhir 
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usianya.                                      

Pembentukan Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu mandat dari 

Presiden Republik Indonesia yang tertuang didalam Peraturan menteri pendidikan 

dan kebudayaan No 20 tahun 2018 tentang penetapan profil pelajar Pancasila. 

Didalam arahan dan visinya, beliau mengatakan bahwa “sistem pendidikan 

Nasional harus mengedepankan nilai-nilai ketuhanan, yang berkarakter kuat dan 

berakhlak mulia, serta unggul dalam inovasi dan teknologi”. Hal-hal yang 

melatarbelakangi dibentuknya Profil Pelajar Pancasila yaitu bahwa saat ini 

pendidikan karakter yang mulai terkikis oleh waktu dan semakin dilupakan. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter di sekolah-sekolah harus dijadikan sebagai tempat 

tumbuhnya karakter sehingga diharapkan terwujud pelajar Pancasila yang menjadi 

ciri khas profil bangsa Indonesia di ranah nasional maupun internasional.                                                                                                                                                                           

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa petunjuk arah ke mana tujuan 

pendidikan adalah terbentuknya Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, sangat 

penting halnya mengetahui arah terlebih dahulu agar apa yang pendidik inginkan 

untuk peserta didiknya jika suatu saat ke lulus dari lembaga pendidikan. 

Terbentuknya sumber daya manusia yang unggul merupakan tujuan akhir 

dari profil pelajar Pancasila. Seorang peserta didik dinyatakan unggul apabila 

memiliki pola hidup belajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.                                   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri mendasar Profil 

Pelajar Pancasila yaitu, siswa yang memiliki karakter beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri.  

 

b. Pengertian Belajar 

Pengertian Belajar Secara Umum 

Secara singkat, belajar adalah suatu proses atau usaha yang menjadi dasar 

atau fundamental di dalam pendidikan setiap individu. Dengan adanya belajar, 

setiap individu mengalami berbagai perubahan baik dalam tingkah laku, 

pengetahuan, pola pikir, keterampilan dan hal-hal lainnya yang dipresentasikan 
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dalam kehidupannnya sehari-hari.  

Tentu akan ada perbedaan yang jelas di dalam setiap individu sebelum dan 

sesudah dia belajar mengenai suatu hal. Belajar dapat berasal dari pengalaman, 

yang diperoleh dari aktivitas membaca atau pengetahuan, pengamatan, aktivitas 

fisik dan yang lainnya. Untuk membentuk individu dengan karakter dan 

pengetahuan yang baik maka diperlukan proses pembelajaran yang baik dan 

mengarah kepada hal-hal yang positif untuk menggali dan mengembangkan setiap 

individu (anak) sesuai dengan firahnya. 

Jadi secara umum, belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan 

oleh setiap individu untuk mendapatkan suatu perubahan didalam kehidupannya 

baik tingkah laku, pengetahuan, sikap, keterampilan, pola atau daya pikir, nilai 

kehidupan, dan berbagai kemampuan lainnya yang diperlukan untuk mengatasi 

brbagai masalah yang timbul di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

belajar sudah seharusnya mengarah kepada hal-hal yang positif dan bersifat 

membangun. Setiap individu dapat belajar dari lingkungan sekitarnya seperti di 

sekolah, rumah, lingkungan masyarakat, laboratorium, museum dan melalui 

berbagai fasilitas yang lainnya. 

 

Pengertian Belajar Menurut Para Ahli 

a. Pengertian belajar menurut Thursan Hakim 

Thursan Hakim mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di 

dalam kepribadian manusia dimana perubahan tersebut ditunjukkan dalam 

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya 

pikir, dan kemampuan lainnya. 

b. Pengertian belajar menurut M. Sobry Sutikno 

Menurut M. Sobry Sutikno, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

c. Pengertian belajar menurut Skinner 

Skinner mendefinisikan belajar sebagai “learning is a process of progressive 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-lingkungan/
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behavior adaption“. Artinya, belajar adalah suatu proses adaptasi perilaku yang 

bersifat progresif (mengarah kepada kemajuan/hal-hal positif). 

d. Pengertian belajar menurut Ernest R. Hilgard 

Di dalam Sumardi Suryabrata, 1984, bahwa Ernest R. Hilgard mengemukakan  

belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang 

kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan 

yang ditimbulkan oleh yang lainnya. Sifat perubahannya bersifat relatif 

permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak dapat diterapkan 

pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, 

mabuk, dan sebagainya 

e. Pengertian belajar menurut C. T. Morgan 

Adapun menurut C.T. Morgan, belajar didefinisikan sebagai “learning can be 

defined as any relatively permanent change in behavior which accurs as a result 

of practice or experience”. Artinya, belajar dapat didefinisikan sebagai setiap 

perubahan perilaku yang relatif permanen yang terjadi sebagai akibat dari 

praktek/latihan atau pengalaman 

f. Pengertian belajar menurut Hilgard & Bower 

Didalam buku Theories of Learning (1975), Hilgard dan Bower 

mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 

berulang-ulang dalam situasi tersebut, dimana perubahan tingkah laku tersebut 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respons pembawaan, 

pematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang, misalnya kelelahan, 

pengaruh obat, dan sebagainya. (sumber:  

https://www.nesabamedia.com/pengertian-belajar/) 

 

c. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila sesuai visi dan misi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. 

https://www.pearson.com/us/higher-education/program/Bower-Theories-of-Learning-5th-Edition/PGM38973.html
https://www.nesabamedia.com/pengertian-belajar/
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Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. Keenam ciri tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 

mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 

Maha Esa. Ia memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan 

pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. Ada lima elemen kunci 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia: (a) akhlak 

beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada 

alam; dan (e) akhlak bernegara. 

2. Berkebinekaan global 

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, 

dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, sehingga 

menumbuhkan rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya 

dengan budaya luhur yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya 

luhur bangsa. Elemen dan kunci kebinekaan global meliputi mengenal dan 

menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi 

dengan sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan. 

2. Bergotong royong 

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan bergotong-royong, yaitu kemampuan 

untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela agar 

kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan. Elemen-

elemen dari bergotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. 

3. Mandiri 

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung 

jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci dari mandiri terdiri dari 

kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri. 
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4. Bernalar kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses informasi baik 

kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai 

informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. 

Elemen-elemen dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi 

pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil Keputusan. 

5. Kreatif 

Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang 

orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci dari kreatif 

terdiri dari menghasilkan gagasan yang orisinal serta menghasilkan karya dan 

tindakan yang orisinal. 

(sumber: http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila) 

 

d. Management Based Asset 

Pada kegiatan lokakarya 4 bertempat di hotel horison tangerang banten 

pada tanggal 16-17 Maret 2022, materi yang disajikan tentang dua pendekatan 

yang dapat dilakukan dalam membangun sekolah, yaitu Asset-Based Thinking, 

dan Based Thinking Deficit.  

Pertama,  Pendekatan Berbasis Kekurangan atau Masalah (Based Thinking 

Deficit), yakni memusatkan perhatian kita pada apa yang mengganggu, apa yang 

kurang, dan apa  yang tidak bekerja. Pada posisi ini segala sesuatunya akan 

dilihat dengan cara pandang negatif.  Pendekatan ini dilakukan dengan cara 

memfokuskan pada masalah dan isu, berkutat pada masalah utama, 

mengidentifikasi kebutuhan dan  kekurangan, selalu bertanya apa  yang kurang, 

fokus mencari bantuan dari sponsor  atau institusi lain, merancang program atau 

proyek  untuk menyelesaikan masalah, mengatur kelompok yang dapat  

melaksanakan proyek. 

Kedua, Pendekatan Berbasis Kekuatan atau Aset (Asset-Based Thinking), 

yaitu pendekatan yang memusatkan perhatian pada apa yang bekerja, yang 

menjadi inspirasi, yang menjadi kekuatan ataupun potensi yang positif. 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila
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Pendekatan ini berfokus pada aset dan kekuatan, membayangkan masa depan, 

berpikir tentang kesuksesan yang telah  diraih dan kekuatan untuk mencapai  

kesuksesan tersebut, mengorganisasikan kompetensi dan  sumber daya (aset dan 

kekuatan), merancang sebuah rencana berdasarkan  visi dan kekuatan, 

melaksanakan rencana aksi yang sudah  diprogramkan. 

Kedua pendekatan ini efektif dilakukan untuk mendorong kemajuan dan 

pengembangan sekolah. Karena akan diketahui kekuatan dan kelemahan sekolah, 

kemudian dicarikan solusinya berdasarkan modal aset yang dimiliki sekolah, 

modal asset tersebut berupa: 

1) Modal Manusia, yaitu sumber daya manusia yang dimiliki sekolah, dilihat 

dari pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap 

warga sekolah. Modal sumber daya manusia yang dimikili SMPN 3 Saketi 

berjumlah 18 orang terdiri dari: 

a) 1 (satu) orang kepala sekolah PNS,; 

b) 6 (enam) orang guru PNS; 

c) 1 (satu) orang TU PNS; 

d) 6 (enam) orang guru TKS dan 2 TKK ; 

e) 1 (satu) orang TU TKS. 

 Dari data tersebut semua guru merupakan lulusan S1. 1 orang TU lulusan 

SLTA, sedang kuliah S1. Artinya secara pengetahuan sudah cukup memadai, 

untuk kemampuan keterampilan sesuai dengan minatnya dan bakat masing-

masing, karena itu kepala sekolah berusaha menempatkan tugas tambahannya 

sesuai dengan kemampuannya. 

2) Modal Sosial, yaitu berupa norma atau aturan yang mengikat warga 

masyarakat, unsur kepercayaan, dan jaringan antar unsur yang ada dalam 

komunitas atau masyarakat. Lingkungan sosial atau masyarakat di sekitar 

sekolah masih menjunjung tinggi nilai-nilai sosial,  seperti gotong royong, 

toleran, agamis, lingkungan yang harmonis,  dll; 

3) Modal Fisik, yaitu berupa bangunan untuk pembelajaran dan atau 

infrastruktur/sarana prasarana. Modal fisik yang tersedia dan masih bisa 

dimanfaatkan, walaupun ada yang harus di rehab ringan, yaitu 7 Ruang kelas 
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dengan jumlah siswa 180, 1 ruang perpustakaan, perlu penambahan buku 

referensi guru dan siswa, 1 Ruang Lab IPA, Kondisi alat dan bangunan rusak, 

4 MCK siswa dan 2 MCK guru, kondisi rusak ringan. Modal fisik yang belum 

tersedia yaitu 1 Ruang kantor guru, 1 ruang kantor kepala sekolah, 1 ruang 

kantor TU, 1 ruang lab TIK, 1 Mushola, Ruang osis, P3K, sarana olah raga, 

PMR, ruang pramuka, ruang BK, dll. 

4) Modal Lingkungan/alam, berupa potensi yang belum diolah dan 

mempunyai nilai ekonomi tinggi dalam upaya pelestarian alam dan juga 

kenyamanan hidup. Sekolah memiliki potensi lingkungan alam yang potensial 

dan memiliki nilai ekonomi jika dimanfaatkan dengan baik. SMP Negeri 3 

saketi, berada dilingkungan perkebunan sawit, sehingga bisa memanfaatkan 

limbah lidi sawit untuk kegiatan kerajinan.  

5) Modal Finansial, yaitu berupa dukungan keuangan yang dimiliki dan dapat 

digunakan untuk pembiayaan proses pembangunan dan kegiatan. Sumber 

keuangan sangat bergantung kepada BOS pusat yang jumlahnya bergantung 

kepada jumlah murid. SMPN 3 Saketi samapai saat ini memiliki jumlah siswa 

180, kategori sekolah kecil, artinya pendapatan dari dana bos relative kecil. 

Meskipun terbatas, keuangan sudah dimanfaatkan secara optimal untuk 

membiayai seluruh kegiatan operasional sekolah. Sebagai salah satu sekolah 

pelaksana program sekolah penggerak mendapat tambahan BOS Kinerja yang 

di gunakan untuk pembelian buku teks lewat SIPLAH, pengembangan 

sumber daya manusia, pembelajaran dengan paradigma baru, digitalisasi 

sekolah, perencanaan berbasis data. 

6) Modal Politik, berupa ukuran keterlibatan sosial, seperti lembaga 

pemerintah/perwakilan dan semua lapisan kelompok yang memiliki hubungan 

dengan sekolah.  Sekolah telah melibatkan secara baik dengan berbagai 

lembaga atau pihak di luar sekolah seperti kecamatan, desa, puskesmas, 

polsek dalam mendukung pelayanan pendidikan kepada murid. 

7) Modal Agama dan Budaya, yaitu berupa keberadaan kegiatan ritual 

kebudayaan dan keagamaan, kelembagaan, dan tokoh-tokoh penting yang 

berpotensi untuk menunjang pengembangan kegiatan sekolah. Tokoh 
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masyarakat dan agama, komite sekolah dan orang tua siswa dilibatkan dalam 

pengelolaan dan pengembangan sekolah dan telah berkontribusi dalam 

peningkatan kompetensi lulusan murid yang perlu lebih ditingkatkan. 

Misalnya: keterlibatan dalam bidang pembinaan keagamaan (menjadi 

penceramah/narasumber, dll); Menjadi pembimbing kegiatan proyek 

kewirausahaan yang memanfaatkan limbah lili sawit untuk membuat 

kerajinan. 

(Sumber bacaan: materi/modul lokakarya 4, yang di selenggarakan oleh 

P4TK Bahasa, kemendikbud ristek RI) 

 

e. Kewirausahaan 

a. Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah proses yang dilakukan 

oleh individu atau sekelompok orang untuk memanfaatkan peluang 

komersial dengan cara membawa suatu produk atau jasa ke pasar. 

Caranya, yakni dengan menambah nilai barang dan jasa, dengan 

menggunakan metode produksi tertentu. Proses kewirausahaan ini bisa 

dilakukan dalam berbagai skala, baik itu skala kecil maupun menengah, 

sampai besar. 

Di SMPN 3 Saketi sendiri mencoba untuk menciptakan 

kewirausahaan dengan skala kecil, dengan melibatkan siswa dan siswi di 

lingkungan sekolah, dengan memanfaatkan limbah dari alam yaitu limbah kelapa 

sawit yang banyak terdapat di sekitar lingkungan dekat sekolah. 

Kewirausahaan dan wirausaha ini dilaksanakan merupakan sebuah upaya 

yang melibatkan sumber daya lainnya seperti sumber daya alam dan modal, 

sehingga diharapkan dapat menciptakan  kemakmuran melalui penciptaan 

lapangan kerja, penghasilan dan produk yang diperlukan masyarakat.  

Dalam menjalankan ataupun menciptakan suatu usaha, seorang 

wirausahawan wajib memiliki bekal pengetahuan yang cukup, agar usaha yang 

dijalankannya berjalan lancar, dan mampu mengatasi permasalahan yang 
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muncul pada saat usaha ini berjalan. 

 

b. Konsep kewirausahaan 

Untuk menjalankan kewirausahaan, tidak hanya memerlukan modal 

berupa dana saja. Selain dana, ada beberapa konsep dasar kewirausahaan 

yang harus lebih dulu dipahami dengan baik diantaranya adalah 1) 

kemampuan untuk bergerak cepat, 2) daya tahan, 3) kecepatan (sigap dalam 

mengikuti berbagai macam perubahan yang terjadi),  4) fleksibilitas (kemampuan 

beradaptasi dengan situasi baru), kekuatan ( fisik dan mental ). 

Di masa pandemi ini, sangat dibutuhkan cara berpikir yang strategis. 

Pola berpikir seperti ini diperlukan, agar seorang wirausahawan mampu 

beradaptasi dengan kondisi-kondisi yang muncul. 

 

c. Tujuan Kewirausahaan 

Berikut ini beberapa tujuan kewirausahaan diantaranya : 

1. Mendukung Munculnya Usaha-usaha Kecil 

Suatu kegiatan kewirausahaan yang muncul, pasti melibatkan banyak orang 

untuk mendukung berjalannya suatu usaha. Keterlibatan sumber daya 

manusia ini, boleh diakui secara langsung atau tidak, akan membentuk 

karakter-karakter baru sebagai pelaku usaha. 

Di masa pandemi ini, banyak sektor ekonomi berhenti, akibatnya banyak 

sumber daya manusia kehilangan sumber pendapatan. Saat ini, yang 

dibutuhkan adalah sebuah kegiatan kewirausahaan yang berpihak pada 

ekonomi kerakyatan. 

Seperti halnya di SMPN 3 Saketi ini, salah satu cara untuk mengantisipasi 

dan ikut serta dalam mendukung ekonomi kerakyatan yaitu dengan belajar 

sejak dini yaitu salah satunya dengan menciptakan produk kerajinan 

tradisional yang mengandalkan bahan yang didapat dari alam. Yang 

tujuannya diharapkan nanti ketika siswa siswi ini sudah lulus dari sekolah 

setidaknya mereka sudah mempunyai bekal untuk berwirausaha. Jika kegiatan 



19 | Merajut Karakter Profil Pelajar Pancasila Melalui Pemanfaatan Limbah Lidi Sawit Menjadi Produk yang Berdaya Guna 

 

ekonomi kerakyatan ini didukung penuh, maka lapangan pekerjaan baru akan 

terbuka, dan perekonomian masyarakat juga terbantu. 

2. Kesejahteraan Masyarakat Terangkat 

Menurunnya perekonomian akibat pandemi, berakibat pada meningkatnya 

angka kemiskinan dalam masyarakat. Namun masih adanya beberapa 

kegiatan ekonomi yang berjalan, diharapkan dapat membantu mengurangi 

angka pengangguran dan meningkatkan perekonomian masyarakat. 

3. Menumbuhkan Semangat Berinovasi 

Ketika seseorang dalam kondisi suatu tekanan tertentu, kadangkala akan 

memicu semangat berpikir yang berbeda dengan sebelumnya. Tidak jarang, 

inovasi-inovasi baru akan muncul dari kondisi yang semacam ini. Maka, jika 

dimaknai dengang sikap yang positif, pandemi ini juga memiliki peran, 

membentuk pribadi seseorang untuk maju. 
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TANTANGAN YANG DIHADAPI 

 

Program yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Saketi adalah pembentukan 

Profil Pelajar Pancasila melalui tema kewirausahaan dengan memanfaakan limbah 

lidi sawit menjadi piring anyaman yang memiliki nilai estetik, ekonomis, dan 

berdaya guna, sebagai upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, dengan tujuan: 

1. Agar siswa memiliki kebiasaan baik, dengan cara membiasakan 

menggunakan waktu dan sumber daya alam dalam kegiatan positif. 

2. Melatih keterampilan dan kreativitas siswa dalam memanfaatkan limbah lidi 

sawit menjadi produk kerajinan yang memiliki nilai estetika dan berdaya 

guna seperti menjadi piring anyaman 

3. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik 

4. Terwujudnya karakter Profil Pelajar Pancasila pada seluruh siswa yang 

diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari di dalam maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

 

Saat melakukan program Projek Profil Pelajar Pancasila melalui tema  

kewirausahaan berupa pemanfaatan limbah sawit ditemui berbagai tantangan baik 

sejak penyusunan program hingga evaluasi kegiatan berakhir. Tantangan tersebut 

berupa sumber daya manusia, dana, waktu, hingga dukungan stakeholder. 

Tantangan yang di hadapi dalam menerapkan praktik baik dapat dijelaskan berikut 

ini: 

1) Kompetensi dan karakter siswa 

Kompetensi siswa SMP Negeri 3 saketi berdasarkan data telah menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, baik aspek kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, maupun kompetensi aspek sikap (prilaku/karakter). Namun 

demikian khususnya dari aspek sikap (karakter) sebagian besar belum seluruh 

siswa menujukkan karakter atau prilaku yang baik secara konsisten terutama 

di luar lingkungan sekolah, hal ini tentu menjadi tantangan dan menjadi 

pekerjaan rumah bagi sekolah untuk mengubah prilaku siswa agar tetap 
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melakukan karakter baik saat berada di sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

Untuk mewujudkan ini, tentu dapat dilakukan dengan pembiasaan yang 

terprogram, terukur, dan dilakukan pemantauan dan evaluasi secara terus 

menerus seperti halnya dalam projek Profil Pelajar Panasila melalui tema 

kewirausahaan. 

 

2) Ketersediaan sumber daya (keuangan, SDM, dan sarana) 

Peningkatan mutu sekolah dapat dilakukan dengan pengelolaan sumber daya 

sekolah secara efektif. Dalam hal ini, sumber daya sekolah tersebut meliputi 

sumber daya manusia dan sumber daya non manusia. Sumber daya manusia 

tersebut meliputi kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan. Sumber 

daya non manusia meliputi sarana prasarana, Keuangan, lingkungan, program 

sekolah, dan program lainnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, ketersedian modal yang berupa sumber daya 

manusia yang dimikili SMPN 3 Saketi yaitu 1 Kepala Sekolah PNS, 6 guru 

PNS, 1 TU PNS,  5 guru TKS, 2 orang TKK, 1 TU TKS jumlah 15 orang. 

Dari data tersebut semua guru merupakan lulusan S1. 1 orang TU lulusan 

SLTA, sedang kuliah S1. Artinya secara umum sudah cukup memadai, hanya 

saja ada beberapa diantaranya perlu ditingkatkan, perlu pembinaan untuk 

mencapai kompetensi yang diinginkan, karena itu kepala sekolah berusaha 

menempatkan tugas tambahannya sesuai dengan kemampuannya. 

Sumber keuangan sangat bergantung kepada BOS pusat yang jumlahnya 

bergantung kepada jumlah murid. SMPN 3 Saketi sampai saat ini memiliki 

jumlah siswa 180, kategori sekolah kecil, artinya pendapatan dari dana bos 

relative kecil. Meskipun terbatas, keuangan sudah dimanfaatkan secara 

optimal untuk membiayai seluruh kegiatan operasional sekolah. Sebagai salah 

satu sekolah pelaksana program sekolah penggerak mendapat tambahan BOS 

Kinerja yang di gunakan untuk pembelian buku teks lewat SIPLAH, 

pengembangan sumber daya manusia, pembelajaran dengan paradigma baru, 

digitalisasi sekolah, perencanaan berbasis data. 
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Selanjutnya ketersedian sarana prasarana  kaitan dengan program Projek 

Profil pancasi/la dengan mengambil tema Merajut Karakter Profil Pelajar 

Pancasila Melalui Pemanfaatan Limbah Lidi Sawit Menjadi Produk yang 

Berdaya Guna”  untuk bahan lidi sawit  cukup melimpah karena lokasi smp 

negeri 3 saketi yang berdada di wilayah perkebunan sawit PTPN VIII. 

(https://www.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/wkBWgjBK-ini-sumber-

pendanaan-program-sekolah-penggerak) 

 

3) Perbedaan pandangan/paham warga sekolah 

Sekolah tidak hanya sebagai tempat pembelajaran, melainkan terjalinnya 

hubungan sosial antara warganya. Perbedaan pandangan warga sekolah 

merupakan dinamika yang tidak dapat dihindarkan, dalam setiap forum dialog, 

diskusi, rapat, atau sekedar obrolan ringan tak jarang terjadi perbedaan 

pandangan. Akan tetapi jika dikelola dengan baik akan memunculkan ide baru 

untuk perkembangan sekolah ke depan.  

Agar perbedaan pandangan itu tidak menimbulkan persoalan baru, seluruh 

warga sekolah harus terlibat secara aktif dan harus menunjukkan sikap aktif-

positif agar kegiatan ini berjalan dengan baik, seperti: 1) Saling percaya. Rasa 

percaya adalah landasan dalam membentuk hubungan yang terjadi jika kedua 

pihak saling percaya terhadap satu sama lainnya. 2) Kerjasama. Kerjasama 

dapat meredam kecendrungan individu untuk bersikap individualis dan egois 

dengan mementingkan diri mereka sendiri. 3) Tenggang rasa atau empatik 

diartikan dengan menghormati perasaan orang lain. 4) Penerimaan terhadap 

perbedaan. Penerimaan terhadap perbedaan juga mencakup penerimaan 

bahwa orang lain memiliki latar belakang yang berbeda sehingga tidak ada 

alasan untuk bertindak secara diskriminatif. 

 

4) Komitmen dan kompetensi warga sekolah 

Komitment dan kompetensi warga sekolah SMPN 3 Saketi tergolong baik. 

semua komponen sekolah mulai dari kepala sekolah,  dewan guru, staf TU, 

Komite Sekolah melaksanakan kewajibannya sesuai dengan tufoksinya, 

walaupun ada saja sedikit kendala dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 

https://www.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/wkBWgjBK-ini-sumber-pendanaan-program-sekolah-penggerak
https://www.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/wkBWgjBK-ini-sumber-pendanaan-program-sekolah-penggerak
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Salah satu yang  penting dimiliki oleh seorang guru adalah komitmen 

terhadap organisasi sekolahnya. Komitmen organisasi yang tinggi sangat 

diperlukan dalam sebuah  organisasi, karena hal ini akan memudahkan 

terciptanya komitmen yang tinggi akan mempengaruhi situasi kerja yang 

profesional. Pengertian komitmen saat ini, memang tak lagi sekedar berbentuk 

kesediaan guru menetap di organisasi sekolahnya dalam jangka waktu yang 

lama. Namun lebih penting dari itu, mereka mau memberikan yang terbaik 

kepada sekolah, bahkan bersedia mengerjakan sesuatu melampaui batas yang 

diwajibkan di sekolah. Ini tentu saja hanya bisa terjadi jika guru merasa 

senang dan terpuaskan di sekolah yang bersangkutan. 

Guru yang kompeten dan profesional adalah guru piawai dalam 

melaksanakan profesinya. Menurut  (Sutrisno (2015:151) kinerja adalah 

sebagai hasil yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam 

melaksanakan aktivitas kerjanya. Kinerja guru merupakan kemampuan 

seorang guru untuk melakukan suatu perbuatan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, yang mencakup aspek merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Karena itu guru 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pendidikan karena secara 

langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta 

didik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan 

sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar dan kemampuan tersebut 

tercermin pada kompetensi guru. 

 

5) Tantangan terkait dengan pelaksanaan  

Dari aspek proses implementasi program kegiatan praktik baik yang berjudul 

“Merajut Karakter Profil Pelajar Pancasila Melalui Pemanfaatan Limbah Lidi Sawit 

Menjadi Produk yang Berdaya Guna”, tantangan tersebut antara lain: 

1. Masalah dalam proses pelaksanaan kegiatan pembuatan kerajinan piring 

anyaman dari lidi sawit.  Masalah ini terjadi karena:  

 Siswa belum terbiasa membuat kerajinan piring anyaman dari lidi 

sawit, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
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penyesuaian.  

 Guru tidak mempunyai kompetensi yang memadai untuk membuat 

produk kerajinan piring anyaman dari lidi sawit.  

Untuk menjawab masalah tersebut guru dan warga sekolah berupaya 

melakukan:  

 Pendampingan dan memberikan keyakinan kepada siswa bahwa 

kegiatan yang mereka kerjakan akan ada manfaatnya dan sesulit 

apapun dalam proses menganyam, semua akan selesai apabila kita 

kerkajakan dengan sabar dan berlanjut.  

 Guru memberi penjelasan sekilas tentang apa, bagaimana, mengapa, 

dan manfaat dari kegiatan.  

 Mendatangkan pelatih dari warga sekitar yang memiliki keahlian untuk 

membimbing siswa. 

 Menyusun program atau pandauan kegiatan Projek Profil Pelajar 

Pancasila dengan prinsip SMART (specific, measurable, achivable, 

relevan, time bound). 
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AKSI DAN  LANGKAH-LANGKAH 

 

Pada bagian ini penulis mencoba memaparkan tindakan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah beserta langkah-langkahnya. Desain atau 

langkah-langkah pelaksanaan program Projek Profil pelajar Pancasila dengan 

tema kewirausahaan yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Saketi dalam 

membuat kerajinan piring anyaman dari lidi sawit yang mempunyai nilai 

estetika dan berdaya guna dapat dilihat dialam gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 1: Desain langkah-Langkah Aksi 
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1. Identifikasi lingkungan sekolah 

Pada tahap ini sekolah melakukan identifikasi lingkungan sekolah 

dari berbagai aspek termasuk lingkungan alam dan masyarakat/sosial. 

2. Identifikasi Nilai Profil Pelajar Pancasila yang akan diwujudkan 

Melakukan telaah dan identifikasi Profil Pelajar Pancasila serta focus 

karakter yang akan diwujudkan. 

3. Identifikasi Aset 

Melakukan pemetaan asset (sumber daya) yang dimiliki sekolah 

untuk mendukung pelaksanaan dan capaian karakter yang akan 

diwujudkan. 

4. Penyusunan Program 

Menyusun program kegiatan sebagai pedoman atau panduan dalam 

melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan. 

5. Aksi (Pelaksanaan) 

Melaksanakan kegiatan (aksi). 

 

Secara terperinci palaksanaan aksi dapat dijelaskan pada kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Target Pencapaian di akhir fase 

Setelah mengikuti kegiatan projek P3 (Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

peserta didik mampu menghasilkan karya inovatif yang bermanfaat, 

berdaya guna dan bernilai ekonomi yang berasal dari limbah lidi sawit 

yang ada di sekitar lingkungan sekolah. 

b. Alur kegiatan Projek 

1. Pengenalan: 

Guru mata pelajaran yang berkolaborasi : 

 mensosialisasikan materi Projek P3 (pengertian, tujuan dan 

manfaat kegiatan projek P3) 

 memperkenalkan tema projek 

 memperkenalkan elemen dan sub elemen projek 

2. Kontektualisasi : 

Peserta didik 
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 menggali informasi terkait limbah yang berasal dari lidi sawit yang 

ada di sekitar 

 melakukan survei lingkungan terkait limbah lidi sawit yang ada di 

sekitarnya 

 memilih limbah lidi sawit yang akan di jadikan projek 

 menentukan jenis produk yang akan dikerjakannya 

3. Aksi: 

 Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

proposal/rencana kegiatan projek 

 Peserta didik mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

 Mengerjakan projek dibawah bimbingan pendidik (di tempat yang 

disudah disepakati 

 Projek di kerjakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan 

 Merancang pengemasan hasil projek 

 Merencanakan pemasaran hasil projek 

4. Refleksi: 

 Pendidik dan peserta didik melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan dan hasil projek 

5. Tindak lanjut: 

 Berdasarkan hasil refleksi, pendidik dan peserta didik 

merencanakan tindak lanjut terhadap projek yang sudah 

dilaksanakan. 

 

c. Teknik-Teknik Seni Kerajinan Anyaman 

Anyaman Tunggal 

Teknik anyaman tunggal adalah teknik di mana bambu dianyam satu-satu 

(secara tunggal). Teknik ini digunakan untuk membuat benda-benda 

seperti saringan, tampan, cerangka, dan lain-lain. 

Anyaman Bilik 

Teknik anyaman bilik adalah teknik di mana bambu dianyam secara silang 

berurutan (dua-dua). Teknik ini digunakan untuk membuat benda-benda 

seperti bilik, nyiru, dan lain-lain. 

Anyaman Teratai 

Teknik anyaman teratai membuat kerajinan anyam yang dibuat memiliki 

bentuk akhir yang artistik dan indah. Biasanya teknik unik ini digunakan 

dalam membuat bilik, agar bilik terlihat lebih indah dan menarik. 

Anyaman Bunga Cengkih 

Teknik anyaman seperti ini dapat dijumpai pada benda-benda seperti 

kipas, kecempeh atau tolok, sangku, dan lain-lain. 

d. Bahan dan Alat Dalam Pembuatan Kriya Anyaman Piring Lidi Sawit 
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Penulis mengambil salah satu contoh pembuatan anyaman lidi yaitu:  

anyaman piring. Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam 

menganyam adalah sebagai berikut: 

1. Lidi yang basah atau yang masih basah sebagai bahan baku utama. 

2. Rotan tipis atau tali karung sebagai pengikat. 

3. Pernis atau pewarna lainnya. 

4. Pisau, gunting atau alat pemotong lainnya. 

Lidi yang digunakan adalah lidi yang masih muda karena memiliki 

tekstur yang lentur dan mudah digunakan. Berbeda dengan lidi yang 

sudah tua tidak dapat digunakan karena kaku dan mudah patah. 

Panjang lidi yang digunakan sekitar 70 cm, serta membutuhkan 80-

112 lidi untuk 1 piring. 

 

e. Langkah-langkah pembuatan piring anyam: 

1. Bersihkan lidi sawit dari daunnya. 

2. Ambil sebanyak 3 lembar lidi sawit ukuran 40 cm. Susun menyilang. 

Pada bagian 2 lembar tambahkan 1 lembar yang panjang untuk 

dijadikan pakan (lidi yang berjalan). 

3. Buatlah sumbu yang dimulai pada bagian tengah, melilit seperti obat 

nyamuk. Jika sudah 3 putaran, bukalah, bukalah jaring-jaring untuk 

memulai anyaman. 

4. Ketika sudah mencapai lingkaran yang dikehendaki, mulailah dengan 

menegakan jari-jari (lungsin), agar terbentuk anyaman 3 dimensi. 

 

Panduang AKSI dan modul lengkap membuat Piring Anyam secara lengkap bisa 

dilihat di web sekolah dengan alamat: https://smpn3saketi.sch.id/ 

Vidio Cara Membuat Piring Anyam bisa dilihat di youtube sekolah:  

https://youtu.be/Kb9Enve8gYw 

 

 

 

 

 

https://smpn3saketi.sch.id/
https://youtu.be/Kb9Enve8gYw
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REFLEKSI 

 

Berdasarkan hasil implementasi program Projek Profil pelajar Pancasila 

melalui tema kewirausahaan: “Merajut Karakter Profil Pelajar Pancasila melalui 

pemanfaatan limbah lidi sawit menjadi produk yang berdaya guna”, yang telah 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Saketi, berikut disampaikan beberapa rekomendasi 

sebagai bahan refleksi bagi kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang relevan 

dengan kegiatan ini: 

1. Sekolah dapat memanfaatkan seluruh potensi atau aset atau sumber daya yang 

ada di sekitar sekolah termasuk lingkungan alam sebagai bentuk efektifitas 

capaian program sekolah dalam mewujudkan karekter siswa sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila melalui program sekolah yang terprogram dan 

terstruktur sehingga seluruh siswa mampu berprilaku terpuji secara konsisten 

di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

2. Guru seharusnya memiliki kompetensi atau keterampilan di bidang lain 

seperti dalam bidang wirausaha, agar siswa tumbuh kembang sesuai dengan 

karakteristiknya dan memiliki kemampuan memanfaatkan sumber daya alam 

yang ada. 

3. Siswa diharapkan untuk menerapkan kemampuan atau keterampilan yang 

sudah diperolehnya, untuk menjadi pribadi yang mandiri. Memiliki keuletan 

dan kemauan untuk berlatih terus agar menguasai lebih mendalam dan lebih 

mahir (tidak mudah lupa) yang selanjutnya dapat diteruskan atau dibiasakan 

di rumah dan di lingkungan masyarakat. 

4. Sekolah, terutama kepala sekolah dapat mendorong guru dan siswa atau 

memberikan dukungan positif terhadap pengembangan sekolah, seperti 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.  

5. Pemangku kepentingan daerah diharapkan dapat memberikan dukungan 

dalam upaya menciptakan iklim dan budaya sekolah sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 
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PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan limbah lidi sawit menjadi produk yang berdaya guna 

(membuat piring anyam) dapat menumbuhkembangkan semangat, 

kesabaran dan kreativitas siswa sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila. 

2. Dengan kegiatan ini, siswa akan memiliki karakter yang diharapkan 

dalam upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

3. Kemampuan guru dalam mengembangkan kewirausahaan harus terus 

ditingkatkan, dengan banyak membaca dan menggali sumber daya yang 

dimiliki 

4. Kepala sekolah mendorong dan memotivasi semua komponen sekolah 

untuk berkembang dan meningkatkan kompetensinya 

5. Pemangku kepentingan daerah diharapkan dapat memberikan dukungan 

dalam upaya menciptakan iklim dan budaya sekolah sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

 

B. Saran  

1. Warga sekolah diberikan pelatihan tentang kerajinan yang berhubungan 

dengan penguatan karakter siswa untuk mewujudkan profil pelajar 

Pancasila  

2. Pemangku kepentingan daerah seyogyanya dapat memberikan kontribusi 

yang nyata baik moril maupun material. 

3. Pembinaan dan bimbingan dapat terus berjalan untuk meningkatkan 

kompetensi guru melalui kegiatan IHT/workshop yang didanai oleh 

pemerintah daerah.  
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4. Upayakan setiap kegiatan mendapatkan dukungan dari pihak terkait, dan 

masyarakat warga sekolah. 
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LAMPIRAN 
 

Dokumentasi kegiatan pembuatan piring anyaman dari bahan lidi sawit 
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Dokumentasi kegiatan penguatan kompetensi guru dan penyamaan persepsi 
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